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ABSTRACT

Soil fungis are one of the soil microbes that can be beneficial or detrimental to plants, so they play an important role
in agriculture. This study aims to determine the abundance and characterization of soil fungi in the rhizosphere of
mustard greens. Isolation and identification of soil fungus was carried out in the Pest and Disease Laboratory of the
Faculty of Agriculture, University of Borneo Tarakan. The fungus was characterized macroscopically and
microscopically, and the pathogenicity test, phosphate dissolution activity test, proteolytic activity test and chitin
hydrolysis test were carried out. The results of the study obtained 34 fungus colonies. Based on the phenotypic
characteristics there were 9 fungi isolates with different characteristics, 4 isolates from 9 isolates were non-pathogenic.
In non-pathogenic fungi isolates, 2 genera were obtained, namely genus Phialophora sp. and Paecilomyces sp. There
are non-pathogenic fungus isolates that have proteolytic activity and chitin hydrolysis so that it has the potential as a
biological fertilizer and biological agent
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ABSTRAK

Cendawan tanah merupakan salah satu mikrobia tanah yang dapat bersifat menguntungkan atau merugikan bagi
tanaman, sehingga berperan penting dalam bidang pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan
dan karakterisasi cendawan tanah di daerah rizosfer sawi. Isolasi dan identifikasi cendawan tanah dilakukan di
Laboratorum Hama dan Penyakit Fakultas Pertanian Universitas Borneo Tarakan. Cendawan tanah dikarakterisasi
secara makroskopis dan mikroskopis, dan dilakukan uji patogenesitas, uji aktivitas melarutkan fosfat, uji aktivitas
proteolitik dan uji hidrolisis kitin. Hasil penelitian diperoleh 34 koloni cendawan. Berdasarkan karakteristik fenotip
terdapat 9 isolat cendawan dengan karakteristik yang berbeda, 4 isolat dari 9 isolat bersifat non patogen. Pada isolat
cendawan yang non patogenik, diperoleh 2 genus yaitu genus Phialophora sp. dan Paecilomyces sp. Isolat cendawan
non patogenik yang diperoleh ada yang memiliki aktivitas proteolitik dan hidrolisis kitin sehingga berpotensi sebagai
pupuk hayati dan agens hayati.

Kata kunci: Cendawan tanah, rizosfer, karakterisasi

PENDAHULUAN mempengaruhi kehidupan mikroorganisme tanah
di daerah rizosfer sawi.

Tanaman sawi merupakan salah satu Cendawan  merupakan salah  satu

komoditas unggulan Kota Tarakan. Petani di kota
Tarakan  memiliki kearifan lokal yaitu dalam
berbudidaya selalu menggunakan pupuk organik
yaitu kotoran ayam dan pupuk limbah udang
(kepala dan kulit udang). Menurut para petani
dengan menggunakan pupuk tersebut kualitas
sayuran mereka lebih baik, kesegaran sawi
bertahan lebih lama dibandingkan dengan
penggunaan pupuk kimia. Penggunaan pupuk
kotoran ayam dan limbah wudang akan

mikroorganisme tanah yang terdapat dalam jumlah
banyak di daerah rhizosfer. Keberadaan cendawan
di dalam tanah dipengaruhi oleh kandungan air
tanah, kandungan bahan organik dan temperatur
(Rousk et al. 2010). Hasil penelitian Lubis (2008)
menunjukkan pemberian bahan organik dapat
meningkatkan ~ pertumbuhan  dan  aktifitas
cendawan. Cendawan tanah ada yang
menguntungkan dan ada yang merugikan.
Golongan yang merugikan adalah  yang



2 J-PEN Borneo: Jurnal llmu Pertanian 2(3): 1-6, Oktober 2019

menyebabkan penyakit tanaman, seperti Fusarium
oxysporum. Cendawan tanah yang
menguntungkan, Yyang memilki kemampuan
menyediakan hara dan bersifat sebagai agen hayati.

Golongan cendawan yang mampu
menyediakan hara salah satunya adalah cendawan

pelarut fosfat, yang dapat meningkatkan
ketersediaan fosfat di dalam tanah sehingga dapat
diserap oleh tanaman. Beberapa cendawan
dilaporkan memiliki kemampuan untuk

melarutkan fosfat yang tidak larut dalam tanah
antara lain dari genus Aspergillus, Penicillium,
Fusarium, dan Sclerotium (Vazquez et al. 2000).
Cendawan tanah ada juga yang memiliki
kemampuan menghasilkan enzim protease yaitu
enzim yang mampu menguraikan protein menjadi
asam-asam amino. Beberapa cendawan yang
menghasilkan enzim vyaitu Aspergillur niger,
Aspergillus, Aspergillus awamori, Mucor sp.,
Penicillium sp., Trichoderma dan lain-lainnya
(Nygren et al. 2007).

Cendawan tanah dapat mengendalikan
pathogen tanaman melalui berbagai mekanisme
antara lain: melalui produksi enzim selulase,
kitinase, pektinase, protease dan lipase untuk
melisis dinding sel; mekanisme mikoparasitisme;
mendegradasi miselium dan mekanisme antibiosis
(Gomes et al. 2015). Cendawan tanah yang
digunakan sebagai agen antagonis untuk
mengendalikan pathogen antara lain Trichoderma
harzianum untuk menekan perkembangan patogen
R. microporus pada tanaman karet (Jayasuriya dan
Thennakoon, 2007).

Pemanfaatan =~ mikroorganisme  tanah
khususnya cendawan tanah sudah banyak
dilakukan di bidang pertanian, lingkungan dan
berbagi bidang lainnya. Potensi plasma nutfah
mikroorganisme tanah masih sangat besar, oleh
karena itu penelitian ini dilakukan untuk
mengeksplorasi dan mengkarakterisasi cendawan
tanah di rizosfer sawi dan diharapkan dapat
dimanfaatkan untuk penelitian lebih lanjut.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Hama dan Penyakit, Fakultas
Pertanian Universitas Borneo Tarakan, pada bulan
Juli — September 2017. Bahan yang digunakan
pada penelitian ini antara lain sampel tanah, media
Skim Milk Agar (SMA), media Pikovskaya’s Agar
(PVK), media Potato Dextrose

Agar (PDA), media kitin, NaOCI (Natrium
Hipoklorit), benih mentimun (Cucumis sativus),
Varietas Mercy F1, akuades steril, alkohol 70%,
agar-agar, plastik tahan panas dan aluminium
foil.Kegiatan dalam penelitian ini terdiri dari 2
tahap yaitu: 1) pengambilan sampel tanah rizosfer
tanaman sawi dan 2) isolasi dan karakterisasi
cendawan.
Pengambilan Sampel
Cendawan Tanah

Pengambilan sampel tanah rizosfer sawi
dilakukan pada kedalaman 5 — 10 cm. Masing-
masing sampel tanah diambil 10 g kemudian
dimasukkan ke dalam 100 ml akuades lalu dikocok
hingga  homogen.  Selanjutnya  dilakukan
pengenceran berseri hingga mencapai kepadatan
10-5. Sebanyak 100 pl suspensi dari pengenceran
101, 103, dan 10 diratakan pada media PDA dan
diinkubasi selama 3 hari (Elias et al. 2016).
Karakterisasi morfologi cendawan tanah

Pengamatan  morfologi  makroskopis
dilakukan dengan cara mendekripsikan bentuk,
ukuran, warna, elevasi, dan tepian cendawan yang
tumbuh pada media PDA (Elias et al. 2016).
Uji Patogenesitas

Sebelum dilakukan uji patogenesitas,
isolat cendawan ditumbuhkan pada media Potato
Dextrose Agar selama 3 hari. Uji patogenesitas
menggunakan benih mentimun Varietas Mercy F1
sebagai indicator. Benih mentimun disterilisasi
menggunakan 0,1% NaOCI, kemudian direndam
ke dalam akuades steril selama 3 jam. Benih
mentimun yang sudah steril diletakkan di atas hifa
cendawan. Benih mentimun diinkubasi selama 7
hari dan diamati gejala yang muncul. Isolat
cendawan yang menyebabkan benih mentimun
tidak tumbuh dan menimbulkan gejala layu,
nekrotik, hawar, klorosis, atau busuk tidak
digunakan pada pengujian selanjutnya (Ramdan et
al. 2014).
Uji Kemampuan Cendawan dalam Melarutkan
Fosfat

Aktifitas melarutkan fosfat diuji dengan
menggunakan media Pikovkaya’s Agar. lsolat
cendawan ditumbuhkan permukaan media dan
diinkubasi pada suhu ruang selama 48 jam. Isolat
cendawan mampu melarutkan fosfat terlihat
dengan adanya zona bening di sekitar koloni
cendawan Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui  kemampuan  cendawan  dalam
melarutkan fosfat (Mohanty et al. 2017).

Tanah dan Isolasi
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Uji Aktivitas Proteolitik Cendawan

Pengujian dilakukan menggunakan media
susu skim agar pada pH 6,5. Isolat cendawan
ditumbuhkan pada media skim agar, kemudian
diinkubasi pada suhu ruang selama 48 jam.
Aktifitas proteolitik diindikasikan dengan adanya
zona bening disekitar koloni cendawan, Pengujian
ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
cendawan dalam memproduksi enzim protease
(Vermelho et al. 1996).
Uji Aktivitas Hidrolisis Kitin

Isolat cendawan diinokulasikan ke media
kitin, kemudian diinkubasikan selama 7 (tujuh)
hari pada suhu ruang. Aktivitas hidrolisis Kitin
ditunjukkan dengan zona bening pada media kitin
((Hjort et al 2014). Uji kemampuan hidrolisis kitin
yaitu untuk mengetahui potensi cendawan dalam
melarutkan Kitin, jika cendawan yang diuji mampu
melarutkan kitin maka cendawan tersebut memiliki
potensi sebagai agens pengendali hayati.
Identifikasi Cendawan

Identifikasi cendawan dilakukan
berdasarkan pengamatan makroskopis koloni dan
mikroskopis sel cendawan (meliputi bentuk sel,

ukuran, ada tidaknya hifa atau pseudohifa, dan tipe
spora. Sebagai acuan identifikasi digunakan buku
kunci determinasi jamur yaitu Soil and Seed
Fungi: Morphologies of Cultured Fungi and Key to
Species (Watanabe 2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Isolasi dan karakterisasi cendawan

Hasil isolasi cendawan daerah rhizosfer
tanaman sawi (Brassica juncea L.) dengan
pemberian pupuk organik kotoran ayam dan
limbah udang, diperoleh 34 koloni cendawan yang
tumbuh pada media PDA. Koloni cendawan yang
tumbuh hanya pada tingkat pengenceran 10
sedangkan pada tingkat pengenceran 10 dan 10
tidak terdapat koloni cendawan yang tumbuh.

Hasil karakteristik fenotip (pengamatan
makroskopis) dari 34 koloni yang tumbuh, terdapat
9 koloni yang memiliki karakteristik berbeda
(Tabel 1). Bentuk koloni didominasi oleh bentuk
bulat, tepian koloni didominasi oleh entire, ukuran
koloni sebagian besar berukuran besar, elevasi
koloni paling dominan datar sedangkan warna
koloni bervariasi.

Tabel 1. Hasil karakterisasi fenotip koloni cendawan rizosfer sawi

Kode isolate Bentuk Warna Ukuran Elevasi Tepian
C1 Bulat Putih Besar Datar Entire
C2 Bulat Kekuningan Sedang Cembung Entire
C3 Bulat Putih Sedang Datar Undulate
C4 Bulat Putih Besar Datar Entire
C5 Tidak Beraturan Kuning Kecoklatan Besar Datar Undulate
C6 Bulat Jingga Kekuningan Besar Datar Entire
c7 Bulat Putih Besar Cembung Entire
C8 Bulat Putih kehitaman Besar Datar Entire
C9 Bulat Putih Besar Datar Entire

Hasil Uji Patogenesitas

Hasil uji patogenesitas dari 9 isolat
cendawan yang diuji, menunjukkan 4 isolat
cendawan bersifat non patogenik dan 6 isolat
cendawan bersifat patogenik. Isolat cendawan yang
non patogenik adalah C2, C6, C7 dan C9.
Cendawan patogenik dapat menyebabkan benih
tidak berkecambah, nekrosis pada kecambah,
menghambat pertumbuhan kecambah, bahkan
kematian kecambah. Hal ini disebabkan beberapa
cendawan menghasilkan metabolit sekunder yang

bersifat toksin bagi benih atau kecambah (Howlett
2006).

Hasil Uji Kemampuan Cendawan Melarutkan
Fosfat, Aktivitas Proteolitik dan Hidrolisis
Kitin

Pada penelitian ini, cendawan yang non
patogenik diuji kemampuannya dalam melarutkan
fosfat, menghasilkan enzim protease dan
menghidrolisis kitin. Hasil pengujian tersebut
ditampilkan dalam Tabel 2. Hasil uji melarutkan



4 J-PEN Borneo: Jurnal llmu Pertanian 2(3): 1-6, Oktober 2019

fosfat menunjukkan 4 isolat yang diuji tidak
memiliki kemampuan melarutkan fosfat. Pada
pengujian aktivitas proteolitik diperoleh 2 isolat
cendawan yang mampu menghasilkan enzim

protease yaitu isolate C2 dan C7. Isolat cendawan
C7 juga memiliki kemampuan menghidrolisis
kitin.

Tabel 2. Hasil uji aktivitas pelarut fosfat, aktivitas proteolitik dan hidrolisis Kitin

Kode isolat Aktivitas pelarut fosfat Aktivitas proteolitik Hidrolisis kitin
Cc2 - + -
C6 - -
c7 - + +
C9 - - -

Keterangan: + = memiliki kemampuan; - = tidak memiliki kemampuan

Kemampuan melarutkan fosfat suatu cendawan
disebabkan oleh aktivitas asam organik yang
dihasilkan cendawan. Menurut Pradhan dan Sukla
(2006) setiap cendawan pelarut fosfat menghasilkan
jenis dan jumlah asam organik yang berbeda serta satu
jenis cendawan pelarut fosfat menghasilkan lebih dari
satu jenis asam organik. Asam-asam organik ini akan
membentuk kompleks stabil dengan kation Al, Fe,
sehingga fosfat akan terbebas dari ikatannya dan
mudah diserap oleh akar. Berdasarkan hasil penelitian
Fatmala et al. (2015) diketahui beberapa genus
cendawan yang mampu melarutkan fosfat diantaranya
Penicillium sp., Aspergillus sp., dan Trichoderma sp.
Pada penelitian ini tidak diperoleh isolate cendawan
yang mampu melarutkan fosfat.

Aktivitas proteolitik berhubungan dengan
dekomposisi bahan organik. Isolate cendawan yang
memiliki aktivitas proteolitik berarti cendawan
tersebut mampu menghasilkan enzim protease yang
dapat memutuskan ikatan peptida suatu protein
(Susanti  2005) pada proses dekomposisi bahan
organik. Hasil pemecahan protein berupa senyawa
sederhana atau senyawa anorganik (unsur hara) yang

Tabel 3. Hasil pengamatan mikroskopik sel cendawan

dbutuhkan tanaman. Isolat C2 dan C7 memiliki

aktivitas proteolitik, sehingga berpotensi untuk
digunakan sebagai pupuk hayati.
Cendawan yang memiliki kemampuan

menghidrolisis kitin artinya cendawan tersebut mampu
menghasilkan enzim kitinase, yaitu enzim yang dapat
mengkatalisis reaksi degradasi kitin (Yati 2015). Kitin
merupakan biopolimer yang terdapat pada dinding sel
nematode, cangkang Crustacea dan serangga. Hasil
penelitian ini menunjukkan isolate C7 selain memiliki
aktivitas proteolitik juga mampu menghidrolisis kitin,
sehingga isolate C7 juga berpotensi sebagai agens
hayati.

Hasil Identifikasi Cendawan Tanah

Berdasarkan pengamatan makroskopik dan
mikroskopik dan mengacu pada buku kunci
determinasi jamur (Watanabe 2002) maka isolate C2
dan C9 masuk dalam genus Phialophora sp. Isolat C6
dan C7 termasuk dalam genus Paecilomyces sp. Hasil
pengamatan mikroskopik sel cendawan ditampilkan
pada Tabel 3 dan Gambar 1 dan 2

Kode Isolat Bentuk Sel Tipe Hifa Genus
C2 Semi bulat Tidak bersekat Phialophora sp
C6 Bulat Bersekat Paecilomyces sp
C7 Bulat Bersekat Paecilomyces sp
C9 Semi bulat Bersekat Phialophora sp
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Gambar 1. a. Hasil pengamatan mikroskopik isolate C2; b. Bentuk sel dan tipe hifa genus Phialophora sp pada buku

kunci determinasi fungi (Watanabe 2002)

Genus Phialophora sp. memiliki bentuk
sel semi bulat/bulat dengan ciri hifa tidak
bersekat/bersekat, membentuk konidium dengan
tangkai disebut konidiosfor. Cendawan spesies
Phialophora merupakan cendawan tanah yang juga
sering ditemui bersifat sebagai endofit. Cendawan
ini diketahui mampu memproduksi berbagai
senyawa  antimikroba.  Phialophora  juga

b

dilaporkan mampu meningkatkan pertumbuhan
beberapa jenis tanaman, Phialophora sering
ditemukan pada sisa bahan organik yang telah
dikomposkan, pupuk kandang, dan vermikompos.
Sampai saat ini belum banyak laporan mengenai
cendawan ini dan peranannya dalam bidang
pertanian (Mengistu et al. 1991).

Wt

Gambar 1. a. Hasil pengamatan mikroskopik isolate C6; b. Bentuk sel dan tipe hifa genus Paecilomyces sp pada buku

kunci determinasi fungi (Watanabe 2002)

Paecilomyces sp. termasuk  kelas
ascomycota dari ordo Eurotiales. Genus
Paecilomyces sp. Menunjukkan rantai konidiosfor
bersel tunggal, konidia berbentuk seperti rantai
dengan phialides bengkak di pangkalan secara
tertahap merunging, dan membentuk seperti kuas,
memiliki hifa bersekat (Watanabe 2002). Genus
Paecilomyces sp. diketahui dapat menghasilkan
kitinase, dan beberapa telah digunakan sebagai
agens biokontrol untuk mengendalikan proses
destruksi  nematoda serta dapat menjadi
entomopatogenik, mikoparasitik,  saprofitik
sebagai nematofagus (Kiewnick dan Sikora 2006).

KESIMPULAN

Hasil isolasi dan karakterisasi cendawan
dari rizosfer sawi diperoleh 34 koloni cendawan.
Berdasarkan karakteristik fenotip terdapat 9 isolat
cendawan dengan karakteristik yang berbeda, 4
isolat dari 9 isolat bersifat non patogen. Pada isolat
cendawan yang non patogenik, diperoleh 2 genus
yaitu genus Phialophora sp. dan Paecilomyces sp.
Isolat cendawan non patogenik yang diperoleh ada
yang memiliki aktivitas proteolitik dan hidrolisis
kitin sehingga berpotensi sebagai pupuk hayati dan
agens hayati.
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